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ABSTRACT 
 
Weaving is one of the traditional fabric cultural arts of Indonesia produced in various regions 
across the archipelago (Sumatra, Kalimantan, Bali, Sulawesi, Lombok, Sumbawa, etc.). Weaving has a 
significance, historical value, and high technique both in terms of colors, patterns, materials and type of 
yarn used and each region has the characteristics of each. Weaving as one of high cultural heritage 
(Heritage) is the pride of Indonesia which may reflect national identity. Therefore, weaving both in terms 
of production engineering, design and the resulting product should be maintained and preserved its 
existence, and promoted for reuse. One of them in the world of interior design can be used as an aesthetic 
element to promote local cultural elements (local content) of Indonesia. 
 





Tenun merupakan salah satu seni budaya kain tradisional lndonesia yang diproduksi di berbagai 
wilayah di seluruh Nusantara (Sumatera, Kalimantan, Bali, Sulawesi, Lombok, Sumbawa, dll). Tenun 
memiliki makna, nilai sejarah, dan teknik yang tinggi baik dari segi warna, motif, jenis bahan dan 
benang yang digunakan serta tiap daerah memiliki ciri khas masing-masing. Tenun sebagai salah satu 
warisan budaya tinggi (heritage) merupakan kebanggaan bangsa Indonesia yang dapat mencerminkan 
jati diri bangsa. Oleh sebab itu, tenun baik dari segi teknik produksi, desain dan produk yang dihasilkan 
harus dijaga dan dilestarikan keberadaannya, serta dimasyarakatkan kembali penggunaannya. Salah 
satunya dalam dunia desain interior yang dapat digunakan sebagai elemen estetis untuk mengedepankan 
unsur-unsur/budaya lokal (local content) Bangsa Indonesia. 
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